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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

efikasi diri dengan prestasi belajar siswa kelas XI SMA N 1 Kembang. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif korelasi dengan metode ex-post facto. Populasi 

penelitian sejumlah 196 siswa. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa yang diambil 

dengan teknik cluster random sampling. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

adalah skala efikasi diri dan prestasi belajar. Hasil penelitian bahwa tingkat efikasi diri 

siswa menunjukkan kategori rendah (40,5%) dengan jumlah frekuensi 47 siswa. 

Sedangkan siswa lain mempunyai tingkat efikasi diri cukup tinggi (33,6 %) dengan 

jumlah frekuensi 39 siswa. Kemudian dalam angket prestasi belajar siswa menunjukkan 

kategori rendah (43,9 %) dengan jumlah frekuensi 51 siswa. Sedangkan siswa lain yang 

menunjukkan kategori cukup tinggi (40,5%) dengan jumlah frekuensi 47 siswa. 

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara efikasi diri dengan prestasi belajar siswa kelas XI SMA N 1 Kembang. 

Kata kunci : efikasi diri, prestasi belajar, siswa SMA 

 

Abstract  

The purpose of this study was to determine whether or not there was a relationship 

between self-efficacy and student achievement in class XI SMA N 1 Kembang. This type 

of research is a quantitative correlation research with the ex-post facto method. The 

research population is 196 students. The research sample consisted of 30 students who 

were taken by cluster random sampling technique. The data collection instrument used 

was a self-efficacy and learning achievement scale. The results of the study showed that 

the level of self-efficacy of students was in the low category (40.5%) with a frequency of 

47 students. While other students have a fairly high level of self-efficacy (33.6%) with a 

total frequency of 39 students. Then in the student achievement questionnaire it shows a 

low category (43.9%) with a total frequency of 51 students. While other students who 

show a fairly high category (40.5%) with a total frequency of 47 students. The 

conclusion in this study is that there is a significant positive relationship between self-

efficacy and student achievement in class XI SMA N 1 Kembang. 

Keywords: self-efficacy, learning achievement, high school students 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan secara instrumental merupakan salah satu infrastruktur dalam 

mengembangkan sumber daya manusia dan generasi muda secara berkesinambungan. 

Dimana keberhasilan pendidikan dinilai pada prestasi belajar siswa yang dinyatakan 

dalam bentuk skor, setelah siswa melakukan proses belajar. Prestasi belajar yang dicapai 

memberikan gambaran tentaang peningkatan dirinya dibandingkan siswa lainnya 

(Januariastuti: 2017). Faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa dapat dilihat dari 

faktor internalnya seperti efikasi dirinya. Efikasi diri memegang peran yang penting 

dalam kehidupan sehari-hari, seseorang akan mampu memanfaatkan potensinya secara 

optimal apabila efikasi diri mendukungnya (Rustika: 2012). 
Efikasi diri  merupakan keyakinan dan kepercayaan diri seseorang akan 

kemampuannya dalam mengontrol hasil dari usaha yang telah dilakukan. Dengan adanya 

kepercayaan diri dapat menyebabkan kekuatan pemikirannya dan kebergunaannya 

sehingga dapat menyebabkan pencapaian segala sesuatu yang diinginkan dapat 

terorganisir dengan baik menggunakan kekuatan penilaian diri terhadap dirinya dan juga 

keyakinan akan kemampuan dirinya sendiri (Novariandhini & Latifah: 2012) 

Remaja dengan tingkat efikasi diri yang tinggi lebih memilih kemampuan 

mengatasi stress dan ketidakpuasan dalam dirinya daripada remaja dengan tingkat efikasi 

diri yang rendah. Remaja memiliki efikasi diri yang tinggi akan lebih giat, bersemangat, 

dan tekun dalam usaha yang dilakukannya serta memiliki suasana hati yang lebih baik 

seperti rendahnya tingkat kecemaan atau depresi ketika melakukan suatu tugas atau 

pekerjaan karena merasa mampu mengontrol ancaman. Sementara remaja dengan efikasi 

diri rendah akan mampu mengurangi usahanya atau bahkan menyerah etika menghadapi 

hambatan (Rahma: 2011).  
Self efficacy yang harus dimiliki siswa di sekolah adalah self afficacy akademis 

yaitu berhubungan dengan keyakinan siswa mengenai kemampuan mengerjakan tugas, 

mengatur kegiatan belajar, dan hidup dengan harapan akademisnya sendiri (Nurfadhilla 

2020:49).  

Schunk mengatakan bahwa efikasi diri memengaruhi pilihan tugas, usaha, dan 

ketekunan serta prestasi individu. Siswa yang merasa dirinya mampu dalam belajar atau 

melaksanakan tugas dengan kompeten akan lebih siap dalam berpartisipasi, bekerja 

keras, memiliki kegigihan ketika mereka menemui kesulitan dan memperoleh hasil yang 

lebih dibandingkan dengan siswa yang meragukan kemampuan dirinya sendiri 

(Saraswati: 2016).  

Siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah dalam belajar akan mengalami 

kesulitan untuk mencapai kematangan perkembangan pribadi, siswa cenderung tidak 

memiliki keyakinan dalam dirinya sehingga tidak dapat menampilkan tingkah laku yang 

diinginkan. Akibatnya siswa tidak dapat mengikuti proses belajar mengajar di kelas 

dengan baik, siswa lebih cenderung pasif dan merasa minder (Ardianti dkk: 2017). 

Efikasi diri dapat menunjang siswa dalam mencapai prestasi yang tinggi. 

Pencapaian prestasi belajar ini tentunya terdapat dukungan dari kondisi psikis yang baik 

yaitu siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi, didukung dari penelitian Chemers 

(2001) bahwa efikasi diri akademik berhubungan dengan prestasi dan penyesuian diri 

yang secara langsung memengaruhi prestasi akademis sedangkan secara tidak langsung 

memengaruhinya melalui harapan dan persepsi terhadap koping (Rustika 2012). 

Proses dalam meraih prestasi belajar dipengaruhi beberapa faktor. Menurut 

Ahmadi dan Supriyono Faktor yang memengaruhi prestasi belajar adalah faktor 

aktivitas, organisme, dan faktor lingkungan. Faktor aktivitas adalah faktor yang 
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memberikan dorongan kepada individu untuk belajar, Faktor organisme adalah faktor 

yang berhubungan dengan fungsi alat-alat indra individu yang kepekaannya ikut 

menentukan respon individu dalam belajar. Faktor lingkungan adalah faktor yang secara 

psikologis memengaruhi proses secara keseluruhan (Fatmala dkk: 2018). Dari beberapa 

faktor tersebut efikasi diri termasuk dalam faktor aktivitas. 

Berdasarkan dari hasil analisis AKPD (angket kebutuhan peserta didik) yang 

peneliti berikan kepada siswa kelas XI SMA N 1 Kembang pada bulan September 2020 

diperoleh beberapa permasalahan diantaranya dalam bidang pribadi sebanyak 35,00% 

meliputi siswa sering menyontek pada saat ujian 2,99%, siswa sukar bergaul dengan 

teman di sekolah 2,97%, siswa kurang percaya diri 2,85%, dan siswa malas belajar dan 

kalau belajar sering ngantuk 2,68%. 

Didukung dari hasil wawancara pada tanggal 7 September 2021 yang dilakukan 

secara online melalui whatsapp peneliti dengan guru BK yaitu masih banyak siswa yang 

memiliki efikasi diri rendah. Adanya pandemi Covid 19 ini pembelajaran dilaksanakan 

secara daring,tentunya untuk melakukan penilaian pada siswa harus dimemperhatikan 

poin keaktifan, pemberian tugas,dan kehadiran siswa. Hal ini banyak siswa  kurang 

percaya diri dan menghindar jika memiliki banyak tugas. Pada akhirnya siswa tidak 

mengumpulkan tugas yang diberikan karena merasa dirinya tidak memahami 

pembelajaran yang diberikan.Akibatnya prestasi belajar siswa menurun karena tidak ada 

nilai tambahan siswa selain kehadiran dikelas.Bahkan ada siswa yang tidak naik kelas 

karena tidak menghadiri kelas dan tidak mengumpulkan tugas.Siswa yang tidak naik 

kelas sebanyak 2 dan yang keluar dari sekolahan sebanyak 5 siswa. Siswa yang keluar 

dari sekolahan ini,menghindar dari permasalahan tidak naik kelas ini sehingga lebih 

memilih keluar sekolah daripada menggulang dikelas X.  

 Dari beberapa permasalahan diatas merupakan kriteria dari efikasi diri siswa yang 

rendah. Siswa masih memiliki keraguan akan kemampuannya sehingga siswa masih 

sering menyontek, malas belajar dan mudah menyerah dalam menyelesaikan tugas 

sehingga merasa mengalami kesulitan dalam pelajaran, akibatnya dalam mencapai 

prestasi belajar siswa mengalami hambatan. 

Berdasarkan kasus diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan antara Efikasi Diri dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMA N 

1 Kembang”. 
 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional. Metode penelitian kuantitatif diartikan juga sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positimisme dan digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian korelasional. Penelitian 

korelasi adalah penelitian yang dilakukan untuk mengatasi tingkat hubungan antara dua 

variabel atau lebih. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di kelas XI Mipa 1, XI Mipa 2, XI Mipa 3, XI Mipa 4, XI 

IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, XI BAHASA SMA N 1 Kembang. Dalam penelitian ini 

menggunakan jenias penelitian korelasi untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 
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dengan prestasi belajar siswa kelas XI. Sebelumnya, penelitian ini diawali dengan 

pemberian skala uji coba yang berjumlah 30 item untuk efikasi diri dan 30 item prestasi 

belajar. Pada senin, 29 November 2021 dengan peserta try out siswa kelas XI IPS 3 

yang berjumlah 30 siswa. Setelah mendapatkan data dari uji coba kemudian data 

dianalisis dengan menggunakan rumus, melalui uji validitas dan reliabilitasnya. Item 

yang tidak valid dinyatakan gugur dan dihapus, sedangkan item yang valid digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

Berdasarkan hasil skala efikasi diri didapatkan tingkat kategori efikasi diri sangat 

tinggi terdapat 5,2%, sebanyak 16,4% siswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi, 

sebanyak 33,6% siswa memiliki tingkat efikasi diri cukup, sebanyak 40,5% siswa yang 

memiliki tingkat efikasi diri rendah, dan 4,3% siswa yang memiliki tingkat efikasi diri 

sangat rendah. Adapun tabel tingkat efikasi diri siswa kelas XI sebagai berikut : 

 

Tabel 1. 

Tingkat Efikasi Diri 

 

 
 

Berdasarkan hasil skala efikasi diri didapatkan tingkat kategori efikasi diri sangat 

tinggi terdapat 5,2% sebanyak 6 dari 116 siswa, tingkat efikasi diri tinggi  sebanyak 

16,4% dengan jumlah 19 dari 116 siswa, tingkat efikasi diri cukup sebanyak 33,6% 

dengan jumlah 39 dari 116 siswa,  tingkat efikasi diri rendah sebanyak 40,5% dengan 

jumlah 47 dari116 siswa,  dan tingkat efikasi diri sangat rendah 4,3% dengan jumlah 5 

dari 116 siswa. Adapun hasil data siswa yang digambarkan pada diagram sebagai 

berikut : 
 

 
Gambar 1. 

Diagram Efikasi Diri Siswa 

 

 

 

kelas interval frekuensi presentase kategori

60-66 5 4,3 % sangat rendah

67-73 47 40,5% rendah

74-80 39 33,6% cukup

81-87 19 16,4% tinggi

88-94 6 5,2% sangat tinggi

116 100
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Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa secara keseluruhan variabel 

efikasi diri siswa sebagian besar termasuk dalam kategori rendah dengan presentase 

40,5%. Kategori ini bisa diartikan sebagai kategori siswa tingkat efikasi diri yang 

rendah.  

Hal ini memberikan gambaran bahwa kemampuan efikasi diri yang dimiliki siswa 

kelas XI SMA N 1 Kembang masih rendah. Dilihat dari hasil skala penelitian efikasi 

diri dengan 116 siswa sebagai sampel responden didapatkan hasil bahwa efikasi diri 

termasuk dalam kategori rendah dengan jumlah persentase sebanyak 40,5% dengan 

jumlah 47 siswa. Sehingga masih banyak siswa yang ragu dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Hal ini tentunya dipengaruhi bebrapa faktor, menurut Alwisol (2004) 

bahwa ketika individu memiliki pengalaman performansi akan dapat menaikkan efikasi 

diri individu sementara pengalaman kegagalan akan menurunkan efikasi diri individu. 

Faktor lain yang mempengaruhi yaitu berkaitan dengan pengalaman vikarius 

(mengamati keberhasilan orang lain), persuasi sosial  dan keadaan emosi (takut, cemas, 

dan stress).  

Selanjutnya untuk skala prestasi belajar didapatkan tingkat kategori prestasi 

belajar sangat tinggi terdapat 50,9%, sebanyak 5,2% siswa yang memiliki tingkat 

prestasi belajar tinggi, sebanyak 40,5% siswa memiliki tingkat prestasi belajar cukup, 

sebanyak 43,9% siswa yang memiliki tingkat prestasi belajar rendah, dan 9,5% siswa 

yang memiliki tingkat prestasi belajar sangat rendah. Adapun tabel tingkat efikasi diri 

siswa kelas XI sebagai berikut : 

 

Tabel 2. 

Tingkat Prestasi Belajar Siswa 
 

 
 

Berdasarkan tebel diatas tingkat kategori prestasi belajar sangat tinggi terdapat 

0,9% dengan jumlah 1 dari 116 siswa, tingkat prestasi belajar tinggi sebanyak 5,2% 

dengan jumlah 6 dari 116 siswa, tingkat prestasi belajar cukup sebanyak 40,5% dengan 

jumlah 47 dari 116 siswa, tingkat prestasi belajar rendah sebanyak 43,9% dengan 

jumlah 51 dari 116 siswa, dan tingkat prestasi belajar sangat rendah sebanyak 9,5% 

dengan jumlah 11 dari 116 siswa. Adapun hasil data siswa yang digambarkan pada 

diagram sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

kelas interval frekuensi presentase kategori

55-65 11 9,5% sangat rendah

66-76 51 43,9% rendah

77-87 47 40,5 cukup

88-98 6 5,2% tinggi

99-109 1 0,9% sangat tinggi

116 100%
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Gambar 2. 

Diagram Prestasi Belajar Siswa 

 

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa secara keseluruhan variabel 

prestasi belajar siswa sebagian besar termasuk dalam kategori rendah dengan presentase 

43,9%. Kategori ini bisa diartikan sebagai kategori siswa tingkat prestasi belajar yang 

rendah.  

 Berdasarkan hasil dari variabel prestasi belajar terlihat bahwa kondisi prestasi 

belajar siswa kelas XI SMA N 1 Kembang berada pada tingkat kategori rendah. Dilihat 

dari hasil skala penelitian prestasi belajar bahwa prestasi belajar menunjukkan 

persentase sebanyak 43,9% dengan jumlah 51 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat prestasi belajar siswa sama dengan efikasi belajar yang berada pada kategori 

rendah. Pada kenyataannya memang masih banyak siswa yang belum mampu secara 

optimal mencapai prestasi belajar tinggi. Menurut Fathurrohman dkk (2012) faktor yang 

dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu berasar dari dalam individu dan dari 

luar individu. Dilihat dari dalam individu berasal dari jasmaniah seperti kondisi organ 

tubuh dan psikologis seperti intelegensi, bakat, minat motivasi dan sikap. Selanjutnya 

dilihat dariluar individu yaitu keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat.  

Menuru Rahma (2011) Individu dengan tingkat efikasi diri tinggi akan lebih 

mampu mengatasi stress dan ketidakpuasan dalam dirinya daripada individu yang 

memiliki tingkat efikasi diri rendah. Individu yang memiliki efikasi diri tingi akan lebih 

giat, bersemangat, dan tekun dalam usaha yag dilakukannya serta memiliki suasana hati 

yang lebih baik seperti rendahnya tingkat kecemasan atau depresi ketika melakukan 

suatu tugas atau pekerjaan karena mampu mengontrol ancaman. Sementara individu 

dengan efikasi diri rendah akan mampu mengurangi usahanya atau bahkan menyerah 

ketika menghadapi hambatan.  

Peneliti menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki efikasi diri rendah akan 

menghindari banyak tugas. Sehingga siswa tidak dapat meningkatkan prestasi 

belajarnya karena tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki. Siswa yang memiliki 

efikasi diri tinggi akan merasa yakin dengan kemampuannya menyelesaikan kesulitan 

yang dialami dan berusaha mencapai tujuan yang diinginkannya. Dalam penelitian ini 

siswa kelas XI SMA N 1 Kembang menunjukkan tingkat efikasi diri dan prestasi belajar 

pada kategori rendah. Hal ini berarti bahwa siswa kurang percaya pada kemampuannya 

sehingga siswa tidak mampu meningkatkan prestasi belajar. 

Selanjutnya hasil uji korelasi atau uji hipotesis, pada pengujian data ini peneliti 

menggunakan teknik korelasi product moment, korelasi positif antara efikasi diri 

dengan prestasi belajar dan hipotesis positifnya diterima. Dengan nilai signifikansinya 
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sebesar 0,678 > r tabel 0,05 sebesar 0,195. Maka hal ini berarti semakin tinggi efikasi 

diri semakin tinggi pula prestasi belajar, sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka 

semakin rendah pula prestasi belajar. Besarnya sumbangan efikasi diri terhadap prestasi 

belajar sebesar 45,968 % sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel lainnya yang tidak 

diteliti pada penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uji korelasi product moment, diperoleh nilai korelasi r hitung 0,678. 

Sedangkan nilai r tabel untuk jumlah sampel 116 dengan taraf signifikasi 5% didapat 

sebesar 0,195. Oleh karena itu nilai r hitung 0,678 >  r tabel 0,195 maka disimpulkan 

bahwa ada hubungan secara signifikan antara efikasi diri dengan prestasi belajar siswa 

kelas XI SMA N 1 Kembang. 

Hubungan tersebut menunjukkan hubungan yang positif, karena nilai r hitung 

yang didapat bertanda positif. Hubungan positif tersebut memiliki arti bahwa jika 

efikasi diri semakin tinggi maka prestasi belajar juga semakin tinggi. 
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